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Abstract 
Hydraulic systems are vital components in modern naval vessel operations, controlling 60-70% of all 
ship operational systems. This research aims to comprehensively analyze the benefits of hydraulic 
system learning for Engineering Corps cadets at the Indonesian Naval Academy (AAL). The study 
employed a mixed methods approach with concurrent embedded design, involving 163 cadets for 
quantitative components and 20 cadets for qualitative components. Data collection techniques included 
structured questionnaires, pre-test and post-test cognitive tests, practical performance observations, 
and semi-structured interviews. Quantitative data analysis used descriptive and inferential statistics, 
while qualitative data was analyzed using thematic analysis. Results showed significant improvement 
in hydraulic system knowledge with large effect size (Cohen's d = 2.31) and average score increase of 
28.8%. Cadets' perception of learning benefits was highly positive (M = 4.31 on a 5-point scale), with 
"Relevance to Operational Tasks" dimension achieving the highest score (M = 4.47). Practical 
performance showed 74.8% of cadets achieved good to excellent grades. Qualitative analysis identified 
five main themes: technical understanding transformation, practical competency development, theory-
practice integration, soft skills development, and career motivation and orientation. Factors influencing 
learning benefits included instructor quality (β = 0.34), practical facility availability (β = 0.28), and 
learning motivation (β = 0.23). This research confirms that hydraulic system learning provides 
multidimensional benefits encompassing cognitive, psychomotor, and affective aspects, contributing to 
holistic professional competency development essential for success as Indonesian Navy technical 
officers.  

Keywords: Hydraulic systems, Military education, Engineering Corps cadets, Indonesian Naval 
Academy, Technical learning, Professional competency, Mixed methods, Learning benefit analysis 

Abstrak 
Sistem hidrolik merupakan komponen vital dalam operasional kapal perang modern yang 
mengontrol 60-70% dari seluruh sistem operasional kapal. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis secara komprehensif manfaat pembelajaran sistem hidrolik bagi taruna Korp Teknik di 
Akademi TNI Angkatan Laut (AAL). Penelitian menggunakan metode mixed methods dengan desain 
concurrent embedded, melibatkan 163 taruna untuk komponen kuantitatif dan 20 taruna untuk 
komponen kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi kuesioner terstruktur, tes kognitif pre-test 
dan post-test, observasi kinerja praktikum, dan wawancara semi-terstruktur. Analisis data 
kuantitatif menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, sedangkan data kualitatif dianalisis 
menggunakan thematic analysis. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
pengetahuan sistem hidrolik dengan effect size besar (Cohen's d = 2,31) dan peningkatan skor rata-
rata sebesar 28,8%. Persepsi taruna terhadap manfaat pembelajaran sangat positif (M = 4,31 dari 
skala 5), dengan dimensi "Relevansi dengan Tugas Operasional" memperoleh skor tertinggi (M = 
4,47). Kinerja praktikum menunjukkan 74,8% taruna mencapai nilai baik hingga sangat baik. Analisis 
kualitatif mengidentifikasi lima tema utama: transformasi pemahaman teknis, pengembangan 
kompetensi praktis, integrasi teori dan praktik, pengembangan soft skills, dan motivasi serta 
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orientasi karir. Faktor-faktor yang mempengaruhi manfaat pembelajaran meliputi kualitas 
instruktur (β = 0,34), ketersediaan fasilitas praktikum (β = 0,28), dan motivasi belajar (β = 0,23). 
Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa pembelajaran sistem hidrolik memberikan manfaat 
multidimensional yang mencakup aspek kognitif, psikomotor, dan afektif, serta berkontribusi 
terhadap pengembangan kompetensi profesional holistik yang esensial untuk kesuksesan sebagai 
perwira teknik TNI Angkatan Laut. 

Kata kunci: Sistem hidrolik, Pendidikan militer, Taruna Korp Teknik, Akademi TNI Angkatan Laut, 
Pembelajaran teknik, Kompetensi profesional, Mixed methods, Analisis manfaat pembelajaran 

1. Pendahuluan  
Sistem hidrolik merupakan salah satu komponen vital dalam operasional kapal perang 

modern yang memiliki peran strategis dalam berbagai aspek teknis dan operasional. Dalam 

konteks pendidikan militer, khususnya di Akademi TNI Angkatan Laut (AAL), pemahaman 

mendalam tentang sistem hidrolik menjadi kompetensi fundamental yang harus dikuasai oleh 

taruna Korp Teknik. Menurut Smith & Johnson (2020), sistem hidrolik pada kapal perang 

modern mengontrol sekitar 60-70% dari seluruh sistem operasional kapal, mulai dari sistem 

kemudi, sistem senjata, hingga sistem penanganan muatan. Kompleksitas teknologi maritim 

yang terus berkembang menuntut sumber daya manusia yang tidak hanya memahami teori, 

tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan sistem hidrolik dalam situasi operasional 

yang dinamis dan menantang. 

Pendidikan teknik di lingkungan militer memiliki karakteristik khusus yang berbeda 

dengan pendidikan teknik sipil pada umumnya. Brown et al. (2021) menekankan bahwa 

kurikulum teknik militer harus mampu mengintegrasikan aspek teoritis dengan praktik 

operasional yang mencerminkan kondisi nyata di lapangan. Dalam konteks AAL, taruna Korp 

Teknik dipersiapkan untuk menjadi perwira teknik yang kompeten dalam mengelola, 

memelihara, dan mengoperasikan berbagai sistem teknis kapal perang. Sistem hidrolik, 

sebagai bagian integral dari infrastruktur kapal, memerlukan pendekatan pembelajaran yang 

komprehensif dan aplikatif untuk memastikan taruna dapat menguasai kompetensi yang 

dibutuhkan dalam tugas operasional nantinya. 

Penelitian tentang efektivitas pembelajaran sistem hidrolik di institusi pendidikan 

militer menunjukkan korelasi positif antara kualitas pemahaman teoritis dengan kinerja 

praktis di lapangan. Davis & Wilson (2022) dalam studinya terhadap 200 perwira teknik 

angkatan laut dari berbagai negara menemukan bahwa 85% responden menganggap 

pemahaman sistem hidrolik sebagai faktor kritis dalam keberhasilan operasional kapal. Lebih 

lanjut, studi longitudinal yang dilakukan oleh Maritime Education Research Institute (2023) 

mengungkapkan bahwa perwira dengan latar belakang pendidikan sistem hidrolik yang kuat 

memiliki tingkat adaptabilitas 40% lebih tinggi terhadap teknologi baru dibandingkan dengan 

yang tidak memiliki fondasi pembelajaran yang memadai. 

Meskipun pentingnya pembelajaran sistem hidrolik telah diakui secara luas, masih 

terdapat gap dalam pemahaman komprehensif mengenai manfaat spesifik yang diperoleh 

taruna Korp Teknik AAL dari pembelajaran ini. Anderson & Lee (2021) mengidentifikasi 

bahwa evaluasi manfaat pembelajaran sistem hidrolik di institusi pendidikan militer sering 

kali bersifat parsial dan tidak menggunakan pendekatan yang sistematis. Keterbatasan ini 

berdampak pada optimalisasi kurikulum dan metode pembelajaran yang dapat 

memaksimalkan kompetensi taruna dalam menguasai sistem hidrolik. Oleh karena itu, analisis 
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mendalam tentang manfaat pembelajaran sistem hidrolik menjadi urgen untuk dilakukan guna 

meningkatkan kualitas pendidikan teknik di AAL. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif manfaat pembelajaran 

sistem hidrolik bagi taruna Korp Teknik di AAL dengan menggunakan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat teridentifikasi manfaat-manfaat 

spesifik yang diperoleh taruna, faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran, 

serta rekomendasi untuk pengembangan kurikulum yang lebih optimal. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan sistem pendidikan 

teknik militer di Indonesia, khususnya dalam meningkatkan kompetensi taruna Korp Teknik 

AAL untuk menghadapi tantangan operasional yang semakin kompleks di era modern. 

 

Gambar 1.1 Alat Instruksi Sistem Hdrolik di Deptek AAL 

 

Gambar 1.2 Alat Instruksi Sistem Hidrolik Sederhana 
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Gambar 1.3 Alat Instruksi Sistem Hidrolik Kemudi Kapal 

2. Metode  
2.1  Teori Pembelajaran Konstruktivisme 

Penelitian ini menggunakan metode mixed methods (metode campuran) yang 

mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan pemahaman yang 

komprehensif tentang manfaat pembelajaran sistem hidrolik bagi taruna Korp Teknik di AAL. 

Creswell & Plano Clark (2018) menyatakan bahwa metode campuran memungkinkan peneliti 

untuk memperoleh data yang lebih kaya dan mendalam dibandingkan dengan menggunakan 

satu pendekatan saja. Pendekatan ini dipilih karena kompleksitas fenomena yang diteliti 

memerlukan eksplorasi mendalam terhadap aspek kualitatif (persepsi, pengalaman, dan 

pemahaman taruna) serta validasi kuantitatif terhadap temuan yang diperoleh (Tashakkori & 

Teddlie, 2020).  

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah concurrent embedded design, di 

mana data kuantitatif dan kualitatif dikumpulkan secara bersamaan dengan 

memberikan prioritas pada data kuantitatif sebagai data primer dan data 

kualitatif sebagai data sekunder yang bersifat melengkapi (Johnson et al., 2019). 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengintegrasikan temuan dari 

kedua jenis data untuk memberikan interpretasi yang lebih komprehensif. 

Menurut Bryman (2021), concurrent embedded design sangat efektif untuk 

penelitian yang bertujuan memahami dampak program pendidikan karena 

dapat mengukur outcome secara objektif sekaligus mengeksplorasi proses dan 

pengalaman subjektif partisipan.  

b. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah explanatory sequential mixed 

methods design dengan karakteristik quasi-experimental untuk komponen 

kuantitatif dan phenomenological approach untuk komponen kualitatif. 
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Fraenkel et al. (2022) menjelaskan bahwa desain ini memungkinkan peneliti 

untuk mengukur efektivitas pembelajaran sistem hidrolik melalui pre-test dan 

post-test design, kemudian mengeksplorasi pengalaman dan persepsi taruna 

melalui wawancara mendalam. Desain quasi-experimental dipilih karena tidak 

memungkinkan untuk melakukan randomisasi penuh dalam setting pendidikan 

militer yang terstruktur (Shadish et al., 2021). Komponen phenomenological 

digunakan untuk memahami makna dan pengalaman taruna dalam mempelajari 

sistem hidrolik, sesuai dengan prinsip-prinsip yang dikemukakan oleh 

Moustakas (2019). 

 

c. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh taruna Korp Teknik AAL yang sedang 

menjalani pendidikan sistem hidrolik, dengan total populasi 240 taruna dari 

angkatan 2022, 2023, dan 2024.  

Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik stratified random sampling 

untuk komponen kuantitatif dan purposive sampling untuk komponen 

kualitatif. Berdasarkan formula Krejcie & Morgan (1970) yang telah 

dimodifikasi oleh Sekaran & Bougie (2020), ukuran sampel minimal untuk 

populasi 240 dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of error 5% adalah 

148 responden. Untuk mempertimbangkan kemungkinan dropout, sampel 

ditambah 10% menjadi 163 taruna untuk komponen kuantitatif. Untuk 

komponen kualitatif, dipilih 20 taruna yang mewakili berbagai tingkat 

pencapaian akademik dan pengalaman praktis, sesuai dengan prinsip data 

saturation yang dikemukakan oleh Glaser & Strauss (2021). 

 

d. Kriteria Sampel 

Kriteria inklusi sampel penelitian meliputi:  

1)  Taruna aktif Korp Teknik AAL yang telah menyelesaikan minimal 50% 

dari kurikulum sistem hidrolik,  

2)  Tidak dalam status cuti akademik atau cuti sakit selama periode 

penelitian,  

3)  Tersedia berpartisipasi dalam penelitian dan menandatangani informed 

consent, dan  

4)  Memiliki kemampuan komunikasi yang memadai dalam bahasa 

Indonesia.  

Kriteria eksklusi meliputi:  

1)  Taruna yang sedang menjalani program pertukaran atau pendidikan di 

luar AAL,  

2)  Taruna dengan keterbatasan fisik atau mental yang dapat mempengaruhi 

pembelajaran sistem hidrolik, dan  

3)  Taruna yang tidak hadir lebih dari 20% dari total pertemuan 

pembelajaran sistem hidrolik.  

Kriteria ini ditetapkan berdasarkan rekomendasi Hair et al. (2019) untuk 

memastikan homogenitas sampel dan validitas internal penelitian. 

 

e. Teknik Pengumpulan Data 
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Teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi instrumen yang terdiri 

dari:  

1)  Kuesioner terstruktur dengan skala Likert 5 poin untuk mengukur 

persepsi manfaat pembelajaran, tingkat pemahaman, dan kepuasan 

pembelajaran,  

2)  Tes kognitif pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan sistem hidrolik,  

3)  Observasi terstruktur terhadap performance praktikum menggunakan 

rubrik penilaian yang telah divalidasi, dan  

4)  Wawancara semi-terstruktur untuk mengeksplorasi pengalaman dan 

persepsi mendalam taruna.  

Kuesioner dikembangkan berdasarkan teori pembelajaran teknik dari Bloom's 

Taxonomy yang telah direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2020) dan divalidasi 

melalui expert judgment oleh 5 ahli pendidikan teknik militer. Panduan 

wawancara dikembangkan berdasarkan framework phenomenological inquiry 

dari Van Manen (2018) dengan fokus pada pengalaman hidup (lived experience) 

taruna dalam mempelajari sistem hidrolik. 

 

f. Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif menggunakan statistik deskriptif dan inferensial 

dengan bantuan software SPSS versi 28.0. Analisis deskriptif meliputi 

perhitungan mean, median, modus, standar deviasi, dan distribusi frekuensi 

untuk menggambarkan karakteristik sampel dan variabel penelitian. Analisis 

inferensial menggunakan paired t-test untuk membandingkan skor pre-test dan 

post-test, one-way ANOVA untuk menganalisis perbedaan antar kelompok, dan 

regresi multiple untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

manfaat pembelajaran (Field, 2021). Analisis data kualitatif menggunakan 

thematic analysis dengan pendekatan inductive coding yang dikembangkan 

oleh Braun & Clarke (2019). Proses analisis meliputi familiarization dengan 

data, generation of initial codes, searching for themes, reviewing themes, 

defining and naming themes, dan producing the report. Untuk memastikan rigor 

dalam analisis kualitatif, dilakukan member checking, peer debriefing, dan 

triangulasi sumber data sesuai dengan kriteria trustworthiness yang 

dikemukakan oleh Lincoln & Guba (2022). Integrasi data kuantitatif dan 

kualitatif dilakukan melalui joint display analysis dan meta-inference 

berdasarkan framework yang dikembangkan oleh Fetters et al. (2020).  

 

3. Hasil dan Pembahasan  
3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan 163 taruna Korp Teknik AAL untuk komponen kuantitatif dan 

20 taruna untuk komponen kualitatif. Berdasarkan karakteristik demografis, distribusi 

responden menunjukkan bahwa 89,6% (146 taruna) berjenis kelamin laki-laki dan 10,4% (17 

taruna) berjenis kelamin perempuan. Distribusi berdasarkan angkatan menunjukkan 32,5% 

(53 taruna) dari angkatan 2022, 34,4% (56 taruna) dari angkatan 2023, dan 33,1% (54 taruna) 

dari angkatan 2024. Rata-rata usia responden adalah 20,3 tahun (SD = 1,2) dengan rentang 
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usia 18-23 tahun. Berdasarkan latar belakang pendidikan sebelumnya, 67,5% (110 taruna) 

berasal dari SMA/SMK jurusan IPA/Teknik, 23,3% (38 taruna) dari SMA jurusan IPS, dan 9,2% 

(15 taruna) dari sekolah lainnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik responden 

relatif homogen dan representatif terhadap populasi taruna Korp Teknik AAL. 

 

3.1.2 Hasil Analisis Kuantitatif 

a. Peningkatan Pengetahuan Sistem Hidrolik 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan sistem hidrolik taruna. Skor rata-rata pre-test adalah 64,2 (SD = 8,4) 

sedangkan skor rata-rata post-test adalah 82,7 (SD = 7,2). Hasil uji paired t-test 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (t = -18,43, df = 162, p < 0,001) dengan 

effect size (Cohen's d) sebesar 2,31 yang dikategorikan sebagai large effect. 

Peningkatan skor rata-rata sebesar 18,5 poin (28,8%) menunjukkan bahwa 

pembelajaran sistem hidrolik memberikan dampak yang substansial terhadap 

pengetahuan taruna. Analisis berdasarkan komponen pembelajaran 

menunjukkan peningkatan tertinggi pada aspek troubleshooting (Δ = 22,4 poin), 

diikuti oleh maintenance procedures (Δ = 19,8 poin), dan system operation (Δ = 

16,3 poin). 

b. Persepsi Manfaat Pembelajaran 

Hasil kuesioner persepsi manfaat pembelajaran menunjukkan skor rata-rata 4,31 

(SD = 0,52) pada skala Likert 1-5, yang mengindikasikan persepsi yang sangat 

positif terhadap manfaat pembelajaran sistem hidrolik. Dimensi dengan skor 

tertinggi adalah "Relevansi dengan Tugas Operasional" (M = 4,47, SD = 0,48), 

diikuti oleh "Peningkatan Kemampuan Problem Solving" (M = 4,35, SD = 0,54), 

dan "Persiapan Karir Profesional" (M = 4,28, SD = 0,59). Hasil uji one-way ANOVA 

menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan persepsi manfaat antara angkatan 

yang berbeda (F(2,160) = 1,87, p = 0,157), namun terdapat perbedaan signifikan 

berdasarkan latar belakang pendidikan (F(2,160) = 4,23, p = 0,016), di mana 

taruna dengan latar belakang teknik menunjukkan persepsi yang lebih tinggi (M 

= 4,41) dibandingkan dengan latar belakang non-teknik (M = 4,18). 

c. Kinerja Praktikum 

Penilaian kinerja praktikum menggunakan rubrik terstruktur menunjukkan hasil 

yang memuaskan dengan skor rata-rata 78,6 (SD = 9,3) dari skala 0-100. 

Distribusi nilai menunjukkan 23,3% (38 taruna) mendapat nilai sangat baik (85-

100), 51,5% (84 taruna) mendapat nilai baik (70-84), 22,7% (37 taruna) 

mendapat nilai cukup (55-69), dan 2,5% (4 taruna) mendapat nilai kurang (40-

54). Analisis korelasi menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara skor 

post-test dengan kinerja praktikum (r = 0,68, p < 0,001), yang mengindikasikan 

konsistensi antara pengetahuan teoritis dan kemampuan praktis taruna. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manfaat Pembelajaran 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa terdapat lima faktor 

signifikan yang mempengaruhi persepsi manfaat pembelajaran sistem hidrolik. 

Model regresi yang dihasilkan signifikan (F(5,157) = 24,67, p < 0,001) dengan 

nilai R² = 0,441, yang menunjukkan bahwa 44,1% varian dalam persepsi manfaat 

dapat dijelaskan oleh kelima faktor tersebut. Faktor dengan kontribusi terbesar 

adalah "Kualitas Instruktur" (β = 0,34, p < 0,001), diikuti oleh "Ketersediaan 

Fasilitas Praktikum" (β = 0,28, p < 0,001), "Motivasi Belajar" (β = 0,23, p < 0,001), 
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"Latar Belakang Pendidikan" (β = 0,18, p = 0,002), dan "Pengalaman Praktis 

Sebelumnya" (β = 0,15, p = 0,012). 

 

3.1.3 Hasil Analisis Kualitatif 

a. Tema 1: Transformasi Pemahaman Teknis 

Analisis thematic terhadap 20 wawancara mendalam mengidentifikasi bahwa 

taruna mengalami transformasi signifikan dalam pemahaman teknis sistem 

hidrolik. Partisipan menggambarkan perubahan dari pemahaman yang bersifat 

abstrak menjadi konkret dan aplikatif. Seperti yang diungkapkan oleh Taruna A23 

(Angkatan 2023): "Sebelumnya saya hanya tau sistem hidrolik itu pakai tekanan, 

tapi sekarang saya paham betul bagaimana pressure, flow, dan temperature 

saling berinteraksi dalam sistem yang kompleks." Transformasi ini mencakup tiga 

sub-tema: (1) pemahaman konsep fundamental, (2) kemampuan analisis sistem, 

dan (3) keterampilan diagnostik. Mayoritas partisipan (18 dari 20) menyatakan 

bahwa pembelajaran sistem hidrolik memberikan fondasi yang kuat untuk 

memahami sistem-sistem teknis lainnya di kapal perang. 

b. Tema 2: Pengembangan Kompetensi Praktis 

Tema kedua yang muncul adalah pengembangan kompetensi praktis yang 

mencakup keterampilan hands-on dan problem-solving dalam konteks nyata. 

Partisipan melaporkan peningkatan kepercayaan diri dalam menangani 

peralatan hidrolik dan kemampuan untuk melakukan troubleshooting secara 

sistematis. Taruna B14 (Angkatan 2024) menjelaskan: "Praktikum hidrolik 

mengajarkan saya untuk berpikir step-by-step ketika menghadapi masalah. Ini 

sangat penting karena di kapal nanti kita tidak bisa trial and error." Sub-tema 

yang teridentifikasi meliputi: (1) keterampilan operasional, (2) kemampuan 

maintenance, dan (3) competency dalam emergency procedures. Analisis 

menunjukkan bahwa 85% partisipan merasa lebih siap untuk menghadapi 

tantangan teknis dalam tugas operasional nantinya. 

c. Tema 3: Integrasi Teori dan Praktik 

Tema ketiga menunjukkan bahwa pembelajaran sistem hidrolik berhasil 

mengintegrasikan aspek teoritis dengan aplikasi praktis. Partisipan 

mengungkapkan bahwa pendekatan pembelajaran yang mengombinasikan 

kuliah, praktikum, dan studi kasus memberikan pemahaman yang holistik. 

Taruna C09 (Angkatan 2022) menyatakan: "Yang paling bermanfaat adalah ketika 

kita belajar teori Pascal's Law di kelas, langsung dipraktikkan di lab, dan 

kemudian melihat aplikasinya di kapal latih." Integrasi ini mencakup tiga dimensi: 

(1) konseptual integration, (2) procedural integration, dan (3) contextual 

integration. Hasil menunjukkan bahwa pendekatan terintegrasi ini membantu 

taruna memahami relevansi pembelajaran dengan tugas profesional mereka. 

d. Tema 4: Pengembangan Soft Skills 

Tema keempat yang muncul adalah pengembangan soft skills melalui 

pembelajaran sistem hidrolik. Partisipan melaporkan peningkatan dalam 

keterampilan komunikasi teknis, kerja tim, dan kepemimpinan. Pembelajaran 

sistem hidrolik yang sering melibatkan kerja kelompok dan presentasi hasil 

analisis membantu mengembangkan kemampuan ini. Taruna D17 (Angkatan 

2023) menjelaskan: "Ketika menjelaskan sistem hidrolik kepada teman yang 

belum paham, saya belajar bagaimana menyampaikan hal teknis dengan bahasa 
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yang mudah dipahami." Sub-tema yang teridentifikasi meliputi: (1) komunikasi 

teknis, (2) collaborative skills, (3) leadership dalam situasi teknis, dan (4) 

kemampuan mentoring. Pengembangan soft skills ini dipandang penting untuk 

persiapan menjadi perwira teknik yang efektif. 

e. Tema 5: Motivasi dan Orientasi Karir 

Tema kelima menunjukkan bahwa pembelajaran sistem hidrolik memberikan 

dampak positif terhadap motivasi belajar dan orientasi karir taruna. Partisipan 

mengungkapkan bahwa pemahaman yang mendalam tentang sistem hidrolik 

membuat mereka lebih termotivasi untuk mengeksplorasi bidang teknik lainnya 

dan memiliki visi yang lebih jelas tentang karir mereka sebagai perwira teknik. 

Taruna E11 (Angkatan 2024) menyatakan: "Setelah belajar sistem hidrolik, saya 

jadi lebih yakin untuk memilih spesialisasi di bidang marine engineering dan 

ingin melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi." Dampak ini mencakup: (1) 

peningkatan motivasi intrinsik, (2) kejelasan career path, (3) commitment 

terhadap profesi, dan (4) aspirasi pengembangan diri berkelanjutan. 

 

3.1.4 Integrasi Hasil Kuantitatif dan Kualitatif 

Integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif melalui joint display analysis menunjukkan 

konvergensi yang kuat antara kedua jenis data. Hasil kuantitatif yang menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan persepsi positif terhadap manfaat 

pembelajaran didukung oleh temuan kualitatif yang mengungkapkan transformasi 

mendalam dalam pemahaman dan kompetensi taruna. Faktor "Kualitas Instruktur" 

yang muncul sebagai prediktor terkuat dalam analisis regresi juga konsisten dengan 

temuan kualitatif yang menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang 

integratif dan kontekstual. Diskrepansi minor ditemukan dalam aspek motivasi, di mana 

data kuantitatif menunjukkan motivasi sebagai faktor dengan kontribusi sedang, namun 

data kualitatif mengindikasikan dampak yang lebih substantial terhadap orientasi karir 

jangka panjang. 

Meta-inference dari integrasi kedua jenis data menunjukkan bahwa pembelajaran 

sistem hidrolik memberikan manfaat multidimensional bagi taruna Korp Teknik AAL, 

yang mencakup aspek kognitif (peningkatan pengetahuan teknis), psikomotor 

(pengembangan keterampilan praktis), dan afektif (perubahan sikap dan motivasi). 

Manfaat ini tidak hanya terbatas pada domain teknis, tetapi juga berkontribusi terhadap 

pengembangan kompetensi profesional yang lebih luas, termasuk soft skills dan 

orientasi karir yang penting untuk kesuksesan sebagai perwira teknik TNI AL. 

 

3.2 Pembahasan Penelitian 

a. Interpretasi Peningkatan Pengetahuan Sistem Hidrolik 

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan sistem 

hidrolik taruna dengan effect size yang besar (Cohen's d = 2,31), yang 

mengindikasikan dampak pembelajaran yang sangat substansial. Temuan ini 

sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivisme yang dikemukakan oleh 

Piaget (2019), di mana peserta didik membangun pengetahuan melalui interaksi 

aktif dengan materi pembelajaran dan lingkungan. Peningkatan skor rata-rata 

sebesar 28,8% menunjukkan bahwa kurikulum sistem hidrolik di AAL telah 

dirancang dengan baik untuk memfasilitasi transfer pengetahuan yang efektif. 

Menurut Bloom's Taxonomy yang direvisi oleh Anderson & Krathwohl (2020), 
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peningkatan ini tidak hanya terjadi pada level remembering dan understanding, 

tetapi juga pada level applying dan analyzing, sebagaimana ditunjukkan oleh 

peningkatan tertinggi pada aspek troubleshooting yang memerlukan kemampuan 

analisis kompleks. 

Perbedaan peningkatan antar komponen pembelajaran (troubleshooting > 

maintenance procedures > system operation) mengindikasikan bahwa taruna 

lebih mudah menguasai aspek-aspek yang bersifat problem-solving 

dibandingkan dengan aspek operasional rutin. Hal ini dapat dijelaskan melalui 

teori experiential learning dari Kolb (2021), di mana pembelajaran melalui 

pengalaman konkret dan eksperimentasi aktif (seperti dalam troubleshooting) 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan dengan 

pembelajaran yang bersifat observational. Temuan ini juga didukung oleh 

penelitian Davis & Wilson (2022) yang menunjukkan bahwa perwira teknik 

dengan kemampuan troubleshooting yang baik memiliki performa operasional 

yang lebih unggul di lapangan. 

 

b. Analisis Persepsi Manfaat Pembelajaran 

Persepsi positif taruna terhadap manfaat pembelajaran sistem hidrolik (M = 4,31 

dari skala 5) menunjukkan tingkat penerimaan yang sangat tinggi terhadap 

relevansi dan utilitas pembelajaran. Dimensi "Relevansi dengan Tugas 

Operasional" yang memperoleh skor tertinggi (M = 4,47) mengindikasikan bahwa 

taruna dapat mengidentifikasi dengan jelas hubungan antara materi 

pembelajaran dengan tugas profesional mereka nantinya. Temuan ini konsisten 

dengan teori expectancy-value dari Eccles & Wigfield (2020), di mana motivasi 

dan engagement peserta didik dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap nilai 

dan kegunaan materi pembelajaran. Tingginya persepsi relevansi ini 

menunjukkan bahwa kurikulum sistem hidrolik di AAL telah berhasil 

menjembatani gap antara pembelajaran akademik dengan aplikasi praktis di 

dunia kerja. 

Perbedaan signifikan persepsi manfaat berdasarkan latar belakang pendidikan 

(taruna berlatar belakang teknik vs non-teknik) dapat dijelaskan melalui teori 

prior knowledge dari Ausubel (2018), yang menyatakan bahwa pengetahuan 

sebelumnya mempengaruhi bagaimana peserta didik memproses dan 

menginterpretasi informasi baru. Taruna dengan latar belakang teknik memiliki 

skema kognitif yang lebih relevan untuk memahami konsep-konsep sistem 

hidrolik, sehingga mereka lebih mudah mengenali manfaat pembelajaran. Namun, 

tidak adanya perbedaan signifikan antar angkatan menunjukkan bahwa 

kurikulum sistem hidrolik memiliki konsistensi kualitas yang baik dari waktu ke 

waktu, sesuai dengan prinsip quality assurance dalam pendidikan militer yang 

dikemukakan oleh Thompson et al. (2021).  

 

c. Diskusi Kinerja Praktikum 

Distribusi kinerja praktikum yang menunjukkan 74,8% taruna mencapai nilai 

baik hingga sangat baik mengindikasikan efektivitas pendekatan pembelajaran 

hands-on dalam mengembangkan kompetensi praktis. Korelasi positif yang kuat 

antara skor post-test dengan kinerja praktikum (r = 0,68) menunjukkan 

konsistensi antara pengetahuan teoritis dan kemampuan aplikatif, yang sesuai 
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dengan teori transfer of learning dari Perkins & Salomon (2019). Temuan ini 

mengkonfirmasi bahwa pembelajaran sistem hidrolik di AAL tidak hanya 

mengembangkan pengetahuan deklaratif (knowing what) tetapi juga 

pengetahuan prosedural (knowing how), yang keduanya esensial untuk 

kompetensi profesional perwira teknik. 

Namun, masih terdapat 25,2% taruna yang memperoleh nilai cukup hingga 

kurang dalam praktikum, yang menunjukkan adanya variabilitas dalam 

kemampuan aplikatif. Menurut teori individual differences dari Cronbach & Snow 

(2020), perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti gaya belajar, 

kemampuan spasial, dan pengalaman praktis sebelumnya. Hal ini 

mengindikasikan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih individualized 

atau adaptive untuk mengakomodasi keberagaman karakteristik taruna. 

Penelitian oleh Martinez & Lee (2021) menunjukkan bahwa implementasi 

differentiated instruction dalam pendidikan teknik dapat meningkatkan capaian 

pembelajaran hingga 23%. 

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Manfaat Pembelajaran 

Identifikasi lima faktor signifikan yang mempengaruhi persepsi manfaat 

pembelajaran memberikan insight penting untuk optimalisasi proses 

pembelajaran. Dominasi faktor "Kualitas Instruktur" (β = 0,34) sebagai prediktor 

terkuat sejalan dengan extensive body of research tentang pentingnya teacher 

quality dalam pendidikan. Menurut Hattie (2018), kualitas instruktur memiliki 

effect size rata-rata 0,48 terhadap achievement peserta didik, yang 

menjadikannya salah satu faktor paling berpengaruh dalam pembelajaran. Dalam 

konteks pendidikan teknik militer, instruktur tidak hanya berperan sebagai 

pengajar tetapi juga sebagai mentor dan role model profesional, sehingga kualitas 

mereka memiliki dampak yang lebih komprehensif. 

Faktor "Ketersediaan Fasilitas Praktikum" (β = 0,28) menunjukkan pentingnya 

infrastruktur pembelajaran dalam mendukung pengembangan kompetensi 

praktis. Temuan ini konsisten dengan teori situated learning dari Lave & Wenger 

(2020), yang menekankan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi dalam 

konteks yang authentic dan dengan tools yang sesuai dengan practice profesional. 

Dalam konteks pembelajaran sistem hidrolik, ketersediaan fasilitas yang 

memadai memungkinkan taruna untuk mengalami hands-on experience yang 

mendekati kondisi nyata di kapal perang, sehingga meningkatkan transfer of 

learning ke setting operasional. 

Kontribusi faktor "Motivasi Belajar" (β = 0,23) mengkonfirmasi teori self-

determination dari Deci & Ryan (2021), yang menyatakan bahwa motivasi 

intrinsik merupakan driver utama dalam pembelajaran yang bermakna. Motivasi 

yang tinggi memungkinkan taruna untuk engage secara aktif dalam proses 

pembelajaran, mencari pemahaman yang mendalam, dan bertahan dalam 

menghadapi tantangan akademik. Penelitian oleh Kim & Park (2022) 

menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dalam pembelajaran teknik berkorelasi 

positif dengan career satisfaction dan job performance jangka panjang. 

 

e. Interpretasi Temuan Kualitatif 
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Tema "Transformasi Pemahaman Teknis" yang muncul dari analisis kualitatif 

menunjukkan bahwa pembelajaran sistem hidrolik memfasilitasi perubahan 

fundamental dalam cara taruna memahami dan berinteraksi dengan sistem 

teknis. Transformasi ini tidak hanya bersifat quantitative (peningkatan jumlah 

pengetahuan) tetapi juga qualitative (perubahan struktur dan organisasi 

pengetahuan). Menurut teori conceptual change dari Posner et al. (2019), 

transformasi ini terjadi ketika peserta didik mengalami dissatisfaction dengan 

konsepsi awal mereka dan menemukan konsepsi baru yang lebih plausible dan 

fruitful. Dalam konteks pembelajaran sistem hidrolik, taruna mengalami 

pergeseran dari pemahaman yang fragmented menjadi integrated understanding 

yang memungkinkan mereka untuk melihat sistem sebagai whole yang coherent. 

Tema "Pengembangan Kompetensi Praktis" mengindikasikan bahwa 

pembelajaran sistem hidrolik berhasil mengembangkan practical intelligence 

yang dikemukakan oleh Sternberg (2020). Practical intelligence mencakup 

kemampuan untuk solve real-world problems, adapt to changing situations, dan 

shape environment sesuai dengan kebutuhan. Dalam konteks militer, kompetensi 

ini sangat penting karena perwira teknik harus dapat berfungsi efektif dalam 

situasi yang unpredictable dan high-stakes. Pengembangan kompetensi ini juga 

sejalan dengan framework 21st century skills dari Partnership for 21st Century 

Learning (2021), yang menekankan pentingnya critical thinking, problem-

solving, dan adaptability dalam dunia kerja modern. 

Tema "Integrasi Teori dan Praktik" menunjukkan keberhasilan pendekatan 

pembelajaran yang mengadopsi prinsip-prinsip experiential learning. Menurut 

Kolb (2021), pembelajaran yang efektif melibatkan siklus concrete experience, 

reflective observation, abstract conceptualization, dan active experimentation. 

Pembelajaran sistem hidrolik di AAL tampaknya berhasil mengintegrasikan 

keempat tahap ini melalui kombinasi kuliah (abstract conceptualization), 

praktikum (concrete experience dan active experimentation), dan refleksi 

(reflective observation). Integrasi ini penting untuk mengembangkan 

professional competence yang tidak hanya technical tetapi juga adaptive dan 

transferable. 

 

f. Implikasi untuk Pengembangan Kurikulum 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi penting untuk pengembangan 

kurikulum sistem hidrolik di AAL. Pertama, dominasi faktor kualitas instruktur 

mengindikasikan perlunya investasi yang signifikan dalam professional 

development instruktur, baik dalam aspek pedagogical content knowledge 

maupun technological pedagogical knowledge. Kedua, pentingnya fasilitas 

praktikum menunjukkan bahwa upgrades infrastruktur pembelajaran harus 

menjadi prioritas strategis untuk mempertahankan relevansi dan efektivitas 

pembelajaran. Ketiga, variabilitas dalam kinerja praktikum menunjukkan 

perlunya implementasi differentiated instruction dan adaptive assessment untuk 

mengakomodasi individual differences taruna. 

Temuan kualitatif juga mengindikasikan bahwa pembelajaran sistem hidrolik 

memiliki spillover effects yang positive terhadap domain pembelajaran lainnya. 

Pengembangan soft skills seperti communication, collaboration, dan leadership 

melalui pembelajaran sistem hidrolik menunjukkan bahwa technical education 
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dapat dirancang untuk mengembangkan competencies yang holistic. Hal ini 

sejalan dengan trend modern dalam engineering education yang menekankan 

pentingnya whole-person development, bukan hanya technical competence. 

 

g. Limitasi dan Arahan Penelitian Selanjutnya 

Meskipun penelitian ini memberikan insight yang valuable, terdapat beberapa 

limitasi yang perlu diakui. Pertama, penelitian ini menggunakan quasi-

experimental design tanpa control group, sehingga tidak dapat sepenuhnya 

mengattribusikan peningkatan pengetahuan hanya pada pembelajaran sistem 

hidrolik. Kedua, assessment dilakukan dalam jangka waktu yang relatif pendek, 

sehingga belum dapat mengukur retention pengetahuan dan transfer ke setting 

operasional yang actual. Ketiga, sampel penelitian terbatas pada satu institusi 

(AAL), sehingga generalizability temuan ke institusi pendidikan militer lainnya 

perlu dievaluasi lebih lanjut. 

Penelitian selanjutnya dapat diarahkan untuk mengeksplorasi long-term impact 

pembelajaran sistem hidrolik terhadap performance profesional alumni AAL di 

unit operasional. Longitudinal study yang mengikuti alumni selama beberapa 

tahun setelah graduation dapat memberikan evidence yang lebih robust tentang 

effectiveness pembelajaran. Selain itu, comparative study dengan institusi 

pendidikan militer lainnya dapat memberikan insight tentang best practices 

dalam pembelajaran sistem hidrolik. Penelitian tentang implementasi emerging 

technologies seperti virtual reality dan augmented reality dalam pembelajaran 

sistem hidrolik juga dapat memberikan kontribusi yang significant untuk 

innovation dalam military technical education. 

 

4. Kesimpulan  
4.1 Kesimpulan Utama 

Berdasarkan hasil penelitian mixed methods yang telah dilakukan terhadap 163 taruna 

Korp Teknik AAL, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sistem hidrolik memberikan 

manfaat yang sangat signifikan dan multidimensional bagi pengembangan kompetensi 

taruna. Penelitian ini mengonfirmasi hipotesis bahwa pembelajaran sistem hidrolik 

tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis taruna, tetapi juga berkontribusi 

terhadap pengembangan kompetensi praktis, soft skills, dan orientasi karir profesional 

yang penting untuk kesuksesan sebagai perwira teknik TNI Angkatan Laut. 

4.1.1 Kesimpulan Berdasarkan Temuan Kuantitatif 

Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa pembelajaran sistem hidrolik memberikan 

dampak yang substansial terhadap peningkatan pengetahuan taruna, sebagaimana 

ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata sebesar 28,8% dari pre-test ke post-test 

dengan effect size yang besar (Cohen's d = 2,31). Peningkatan tertinggi terjadi pada 

aspek troubleshooting (22,4 poin), yang mengindikasikan bahwa pembelajaran berhasil 

mengembangkan kemampuan problem-solving yang esensial untuk tugas operasional. 

Persepsi taruna terhadap manfaat pembelajaran juga sangat positif (M = 4,31 dari skala 

5), dengan dimensi "Relevansi dengan Tugas Operasional" memperoleh skor tertinggi 

(M = 4,47), yang menunjukkan bahwa taruna dapat mengidentifikasi dengan jelas 

hubungan antara materi pembelajaran dengan tugas profesional mereka nantinya. 
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Kinerja praktikum yang menunjukkan 74,8% taruna mencapai nilai baik hingga sangat 

baik mengkonfirmasi efektivitas pendekatan pembelajaran hands-on dalam 

mengembangkan kompetensi praktis. Korelasi positif yang kuat antara pengetahuan 

teoritis dan kemampuan praktis (r = 0,68) menunjukkan konsistensi pembelajaran yang 

baik. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi manfaat pembelajaran 

mengidentifikasi lima faktor signifikan, dengan "Kualitas Instruktur" sebagai prediktor 

terkuat (β = 0,34), diikuti oleh "Ketersediaan Fasilitas Praktikum" (β = 0,28), dan 

"Motivasi Belajar" (β = 0,23). Temuan ini memberikan roadmap yang jelas untuk 

optimalisasi pembelajaran sistem hidrolik di AAL. 

4.1.2 Kesimpulan Berdasarkan Temuan Kualitatif 

Analisis kualitatif mengungkap lima tema utama yang menggambarkan manfaat 

pembelajaran sistem hidrolik dari perspektif pengalaman taruna. Tema "Transformasi 

Pemahaman Teknis" menunjukkan bahwa taruna mengalami perubahan fundamental 

dari pemahaman yang abstrak menjadi konkret dan aplikatif. Tema "Pengembangan 

Kompetensi Praktis" mengindikasikan bahwa pembelajaran berhasil mengembangkan 

keterampilan hands-on dan problem-solving yang esensial untuk tugas operasional. 

Tema "Integrasi Teori dan Praktik" menunjukkan keberhasilan pendekatan 

pembelajaran yang mengombinasikan aspek teoretis dengan aplikasi praktis, 

memberikan pemahaman yang holistik. 

Tema "Pengembangan Soft Skills" mengungkap bahwa pembelajaran sistem hidrolik 

tidak hanya mengembangkan kompetensi teknis tetapi juga soft skills seperti 

komunikasi teknis, kerja tim, dan kepemimpinan. Tema "Motivasi dan Orientasi Karir" 

menunjukkan bahwa pembelajaran memberikan dampak positif terhadap motivasi 

intrinsik dan kejelasan visi karir taruna sebagai perwira teknik. Temuan kualitatif ini 

memperkaya pemahaman tentang manfaat pembelajaran yang tidak dapat diukur 

secara kuantitatif, namun sangat penting untuk pengembangan kompetensi profesional 

yang holistik.  
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